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Abstract: Organizations are created from a complex system because there are activities that 

are carried out to obtain a target. Human resources are the most important factor in a 

company's vision. Employee performance is the intended human resource. The company will do 

various things to improve employee performance, such as creating a friendly work climate, 

providing education and training, and others. This study focuses on finding out how much 

organizational culture and job training influence the performance of employees of PT. 

Bumiputera Muda General Insurance (BUMIDA) in 1967. The research method used is a 

quantitative method with a data collection technique using simple random sampling using a 

statistical calculation method, namely the Slovin formula. So the number of samples used was 

62 respondents with a Likert scale unit. data processing for analysis using SPSS 25 software 

with multiple linear regression analysis techniques, namely instrument tests, partial tests, and 

simultaneous hypothesis tests. This study finds that there is a positive and significant influence, 

partially or simultaneously, between the variables of organizational culture and job training on 

the performance of employees of PT. Bumiputera Muda General Insurance (BUMIDA) in 1967. 

Keywords: Organizational Culture, Job Training, Employee Performance 

 

Abstrak: Organisasi diciptakan dari suatu sistem secara kompleks sebab adanya kegiatan yang 

dikerjakan guna memperoleh suatu target, sumber daya manusia menjadi faktor paling penting 

pada sebuah perusahaan guna mendapatkan visi perusahaan. Kinerja karyawan menjadi 

sumber daya manusia yang dimaksudkan. Berbagai cara akan dilakukan perusahaan guna 

memberikan peningkatan pada kinerja karyawan, seperti menciptakan iklim kerja yang 

bersahabat, pendidikan, pelatihan, serta yang lainnya. Penelitian ini berfokus untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh budaya organisasi dan pelatihan kerja terhadap kinerja 

karyawan PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda (BUMIDA) 1967. Metode penelitian yang 

digunakan metode kuantitatif dengan teknik pengambilan data menggunakan simple random 

sampling menggunakan metode hitungan statistik yaitu dengan rumus slovin. Sehingga jumlah 

sampel yang digunakan sejumlah 62 responden dengan satuan skala likert Dalam pengolahan 

data untuk analisis menggunakan software SPSS 25 dengan teknik analisis regresi linear 

berganda yaitu uji instrumen, uji hipotesis secara parsial dan simultan. Penelitian ini 

menghasilkan bahwa ada pengaruh secara positif dan signifikan secara parsial maupun secara 

simultan antara variabel budaya organisasi dan pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan PT. 

Asuransi Umum Bumiputera Muda (BUMIDA) 1967.  

Kata kunci: Budaya Organisasi, Pelatihan Kerja, Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN 

 Sumber daya manusia termasuk faktor yang sangat penting untuk mendapatkan keberhasilan 

perusahaan, semua aktivitas operasional perusahaan bermula pada bagaimana sumber daya yang 

menggerakannya. Hal tersebut harus menjadi perhatian utama diiringi dengan pengembangan kompetensi 

karyawan untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Dengan perkembangan globalisasi saat ini, menuntut 

perusahaan untuk mampu beradaptasi dengan setiap perubahan. Untuk mampu mengadaptasi setiap perubahan 

yang dihadapi sangat ditetapkan dari sumber daya manusia yang ada di perusahaan. Oleh karenanya, usaha 

mengembangkan kompetensi sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan harus selalu dilakukan oleh 

perusahaan. 

 

 Perusahaan merupakan suatu organisasi yang tersusun atas individu yang saling bergabung dan 

bekerja sama antar lainnya guna mendapatkan tujuan serta hasil yang ditentukan. Organisasi diciptakan dari 

suatu sistem secara kompleks sebab adanya kegiatan yang dikerjakan guna memperoleh suatu target, sumber 

daya manusia menjadi faktor paling penting pada sebuah perusahaan guna mendapatkan visi perusahaan. 

Kinerja karyawan menjadi sumber daya manusia yang dimaksudkan.Berbagai cara akan dilakukan perusahaan 

guna memberikan peningkatan pada kinerja karyawan, seperti menciptakan iklim kerja yang bersahabat, 

pendidikan, pelatihan, serta yang lainnya. Program pelatihan pada karyawan ialah kegiatan untuk memberikan 

sikap, pengetahuan, maupun keahlian baru sehingga karyawan bisa lebih memiliki tanggung jawab untuk 

melakukan pekerjaan menyesuaikan terhadap aturan serta lebih dapat menyelesaikan seluruh tugasnya secara 

terampil. Program pelatihan yang dilaksanakan diharapkan menghasilkan sumber daya manusia yang bisa 

menuntaskan tugasnya secara lebih baik lagi serta handal. 

 

 PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda (BUMIDA) 1967 suatu perusahaan yang melaksankn usaha 

pada bidang asuransi kerugian serta yang lainnya menyesuaikan peraturan yang ada juga mengoptimalkan 

sumber daya perusahaan guna memperoleh jasa yang memiliki daya saing kuat juga bermutu tinggi guna 

mengejar/memperleh keuntungan dalam memberikan peningkatan nilai Perseroan yang memakai berbagi 

prinsip perseroan terbatas. Pelatihan untuk karyawan menjadi hal yang dibutuhkan PT. Asuransi Umum 

Bumiputera Muda (BUMIDA) 1967 sehingga keterampilan, pengetahuan, juga kemampuan yang dimiliki 

karyawan menyesuaikan standar yang digunakan. 

  

 PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda (BUMIDA) 1967 memiliki budaya organisasi secara baik 

untuk membantu juga menolong kinerja karyawan sehingga dapat lebih baik, namun pada menerapkan kegiatan 

kerja karyawan tidak keseluruhan menerapkan serta melaksanakannya, oleh karenanya belum dipenuhinya 

standar kriteria penilaian pada kinerja beberapa karyawan. Smart memiliki arti masing-masing karyawan wajib 

Cerdas juga pintar untuk memberikan sikap pada masing-masing kondisi. Humble memiliki arti masing-masing 

karyawan wajib mampu bersikap rendah hati juga ramah terhadap seluruh orang, Organized memiliki arti 

masing-masing karyawan merupakan individu yang memiliki organisir secara baik, Discipline memiliki arti 

masing-masing karyawan dalam bekerja wajib menerapkan juga memiliki sikap disiplin, serta Hardwork 

memiliki arti masing-masing karyawan wajib dapat serta mau bekerja keras. 

 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, berbagai faktor yang memberi pengaruh pada kinerja karyawan ingin 

dikaji oleh peneliti, memakai variabel Budaya Organisasi dan Pelatihan Kerja yang dianggap bisa memberi pengaruh 

pada kinerja karyawan. Oleh karenanya penulis ingin melaksanakan penelitian yang memiliki judul “Pengaruh 
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Budaya Organisasi Dan Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 

(BUMIDA) 1967”. 

KAJIAN PUSTAKA 

Landasan Teori 

 
Budaya Organisasi 

Menurut Tirtayasa budaya organisasi meliputi aspek yang lebih mendalam juga lebih luas sebagai sebuah 

dasar diciptakannya iklimn organisasi secara baik. Individu tidak bisa memberikan perubahan pada budaya 

instansi tersebut, namun dampak secara signifikan pada budaya dapat diberikan oleh pemimpin yang kuat. 

Apabila kita bekerja pada instansi yang memiliki nilai budaya yang memberikan kenyamanan maka dapat 

memberikan konflik nilai, pada hal yang buruk ataupun yang baik. (Soelistya et al., 2020). Budaya organisasi 

berdasarkan Robbins dan Judge ialah sistem yang dilaksanakan bersama berbagai anggota dimana memiliki arti 

untuk membedakan organisasinya dengan organisasi lain. (Juniyar Sri Tiyanti et al., 2021) 

 

 

Pelatihan Kerja 

 

Menurut (Wahyuningsih et al., 2019) menyebutkan bahwasanya pelatihan menjadi suatu proses dalam 

peningkatan kompetensi karyawan serta bisa mengasah pengetahuan, keahlian, keterampilan, serta kemampuan 

karyawan dalam melakukan pekerjaan dengan efisien juga efektivitas guna memperoleh tujuan pada sebuah 

perusahaan. Keterampilan dalam pekerjaan seharusnya dikuasai oleh karyawan. Proses pembelajaran yang 

memakai sebuah metode maupun teknik dengan konsepsional disebut sebagai pelatihan yang bisa disebutkan 

bahwasanya tujuan dari pelatihan guna memberikan pelatihan pada kemampuan juga keterampilan kerja 

sekelompok orang maupun seseorang (Kustini et al., 2020).  Pelatihan menjadi sebuah proses pendidikan yang 

memakai prosedur terorganisasi serta sistematis dalam jangka pendek, yang memberikan peningkatan karyawan 

melalui pembelajaran keterampilan teknis serta pengetahuan (Lubis et al., 2020). 

 

 

Kinerja Karyawan 

 

Kinerja menurut Rahadi dan Dedi memiliki definisi dalam performance, prestasi kerja, serta hasil kerja. 

Kinerja bisa diketahui dalam dua segi menurut konseptual yaitu kinerja karyawan secara individu juga kinerja 

organisasi. Kinerja organisasi merupakan keseluruhan hasil kerja yang ingin diperoleh organisasi, sedangkan 

kinerja karyawan yakni hasil kerja individu pada organisasi. Kinerja menurut Mangkunegara yakni definisi yang 

bersumber dari kata job performance. Kinerja merupakan hasil kerja (output) maupun prestasi kerja berupa 

kuantitas ataupun kualitas yang akan didapat karyawan pada satuan waktu untuk mengerjakan tugas kerja 

menyesuaikan tanggung jawab karyawan. Kinerja berdasarkan Hasibuan menjadi sebuah hasil kerja yang 

dihasilkan seseorang ketika mengerjakan berbagai tugas yang diberi pada waktu, kesungguhan, kecakapan, juga 

pengalaman. Dalam hasil kerja ataupun tingkat pencapaian dari target yang akan diperoleh karyawan untuk 

melaksanakan tugas menyesuaikan dengan tanggung jawab pada suatu waktu menyesuaikan terhadap penilaian 

rasio hasil kerja nyata terhadap standar kuantitas ataupun kualitas yang diberikan masing-masing karyawan. 

(Khaeruman et al., 2021) Kinerja karyawan berdasarkan Robbins yaitu hasil yang diperoleh karyawan menurut 

sebuah kriteria yang diterapkan pada sebuah pekerjaan. (Chairunnisah et al., 2021) 
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Penelitian Terdahulu 

 

 Pertama riset yang dilaksanakan peneliti bernama (Zukmadini et al., 2020) yang memiliki judul 

“Pengaruh Pelatihan dan Budaya Organisasi Pada Kinerja Karyawan PT. Lintas Aman Andalas Medan”. Hasil 

yang didapatkan mengatakan bahwasannya variabel budaya organisasi memberi pengaruh signifikan serta 

positif kepada kinerja karena menurut hasil uji t Nilal thitung ada 2.393 yang mana nilai ttabel dalam α 5% 

yakni 1.978 artinya positif. Signifikan bisa didapatkan karena nilai sig 0.018 < 0.05. Hasil tersebut menjelaskan 

bahwasanya pengoptimalan kinerja karyawan diberi pengaruh pada variabel budaya organisasi. Pelatihan 

memberikan dampak signifikan serta positif kepada kinerja sebab menyesuaikan hasil uji t nilai thitung 

diperoleh 3.380 yang mana nilai ttabel pada α 5% yaitu 1.978 artinya positif. Signifikan dapat diperoleh dari 

nilai sig 0.001 < 0.05. Data yang didapat menjelaskan bahwasanya pengoptimalan kerja karyawan bisa 

dipengaruhi dari variabel pelatihan. 

 

Kedua riset yang dilaksanakan oleh  (Balau et al., 2021) yang judulnya “Pengaruh Budaya Organisasi 

terhadap Kinerja Karyawan PT. Sinar Pure Foods International Bitung”. Hasil yang diperolehnya mengatakan 

bahwasannya dari hasil uji determinasi, bisa dilihat bahwasanya nilai R Square yakni sejumlah 0,315. Hal 

tersebut memiliki arti bahwasanya pengaruh budaya organisasi pada kinerja karyawan di PT. Sinar Pure Foods 

International Bitung yakni sejumlah 31,5%, yang mana 68,5% sisanya diberi penjelasan dari berbagai variabel 

yang pada penelitian ini tidak diteliti 

 

Selanjutnya riset yang dilaksanakan oleh  (Semarak et al., 2020) Penelitian dengan judul “Pengaruh 

Budaya Organisasi, Pelatihan Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Kenko No Kai”. Didapatkan 

hasil riset yang mana menurut hasil uji t (parsial) dijumpai bahwasanya pelatihan memberi pengaruh 

padakinerja karyawan. Menurut keputusan ujian t (sebagian) diperoleh budaya organisasi memberi pengaruh 

kepada kinerja karyawan. 

 

Berikutnya riset yang dilaksanakan oleh (Sartika & Rizka Akbar, 2023) Penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pelatihan, Motivasi Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Kobe Boga 

Utama Kota Tangerang”. Hasil penelitian dikatakan bahwa Pelatihan (X1) terhadap Kinerja karyawan(Y) 

didapatkan nilai signifikansi dalam pengaruh X1 pada Y sejumlah 0,001 < 0,05 serta nilai t hitung 3,357 > t 

tabel 1,989 oleh karenanya didapatkan kesimpulan yakni Ha diterima serta Ho ditolak yang berarti variabel 

pelatihan memberikan pengaruh signifikan juga positif kepada kinerja karyawan. Budaya organisasi (X3) pada 

Kinerja Karyawan (Y) didapatkan nilai signifikansi dalam pengaruh X3 pada Y yakni sejumlah 0,000 > 0,05 

serta nilai t hitung sejumlah 3,011 > t tabel 1,989. Oleh karenanya, didapatkan kesimpulan bahwasanya Ha 

diterima serta Ho ditolah yang artinya kinerja karyawan diberi pengaruh secara signifikan serta positif oleh 

variabel budaya organisasi (X3). 

 

Adapun riset yang dilaksanakan oleh (Indriani et al., 2023) yang judulnya “Pengaruh Budaya Organisasi 

Dan Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Pegadaian (Persero) CP Dompu”, berlandaskan hasil riset 

tersebut diperoleh hasil secara simultan, pelatihan kerja serta budaya organisasi pada kinerja pegawai sejumlah 

0,804 < 0,05 serta nilai f hitung 0,220 > f tabel 3,24, oleh karenanya didapatkan kesimpulan bahwasanya tidak 

ada pengaruh dengan simultan variabel pelatihan kerja serta budaya organisasi pada kinerja karyawan. 
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Hubungan Antar Variabel dan Hipotesis 

 

 

H1 : Budaya organisasi mempengaruhi kinerja karyawan 

Adanya pengaruh antara budaya organisasi terhadap kinerja karyawan PT. Asuransi Umum Bumiputera 

Muda (BUMIDA) 1967 

H2 : Pelatihan kerja mempengaruhi kinerja karyawan 

Adanya pengaruh antara pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 

(BUMIDA) 1967 

H3 : Budaya organisasi dan pelatihan kerja secara bersamaan mempengaruhi kinerja karyawan 

         Adanya pengaruh antara budaya organisasi dan pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Asuransi       

         Umum Bumiputera Muda (BUMIDA) 1967 

 

 

Kerangka Konseptual 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 
 

   

 

Sumber: Data yang diolah, 2024 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dipakai guna menunjukan hubungan pengaruh dari variabel independen yakni budaya 

organisasi, dan pelatihan kerja pada variabel dependen yaitu kinerja. Metode kuantitatif dipakai karena data 

berbentuk angka yang dianalisis memakai statistik. Pada metode ini sampel serta populasi tertentu yang dipakai 

dalam penelitian, pengumpulan data memakai instrumen penelitian yang memiliki tujuan guna melakukan 

pengujian hipotesis yang sudah ditentukan. Umumnnya, dalam penelitian kuantitatif dilaksanakan dengan 

mengambil sampel dengan acak, oleh karenanya kesimpulan dari hasil penelitian bisa di generalisasikan dalam 

populasi dimana sampel tersebut diambil. 

Kinerja Karyawan (Y)

Budaya Organisasi
(X1)

Pelatihan Kerja (X2)

H1 

H2 

H3 
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Variabel dan Definisi Operasional 

Tabel 1. Variabel dan Definisi Operasional 

  

No Variabel Indikator Skala Ukur 

1 Budaya Organisasi 

(X1) 

1. Orientasi pada tim 

2. Stabilitas serta keagresifan  

3. Orientasi terhadap individu 

4. Orientasi pada hasil  

5. Pengambilan risiko serta inovasi  

6. Memperhatikan detail 

Skala Likert 

2 Pelatihan Kerja 

(X2) 

1. Tujuan dan sasaran pelatihan 

2. Kualifikasi peserta  

3. Kualifikasi pelatih 

4. Materi pelatihan 

5. Metode pelatihan  

Skala Likert 

3 Kinerja Karyawan 

(Y) 

1. Kuantitas kerja 

2. Kualitas kerja 

3. Ketepatan waktu 

4. Komitmen 

5. Efektifitas  

Skala Likert 

Source by: Dikelola peneliti 2024 

 

Metode Analisis Data 

Teknik analisis data memakai pengujian instrumen kualitas data, uji hipotesis, serta uji asumsi klasik yang 

terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokesdastisitas dan uji autokorelasi, lalu uji t, uji f serta 

uji koefisisensi determinasi. Data yang dikumpulkan lalu diolah dengan kemudian dimasukan ke SPSS 

(Statistical Package for Social Sciences). SPSS yang dipakai dalam melaksanakan analisis data dan 

melaksanakan perhitungan statistik memnggunakan versi 25 dari program tersebut.  

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data 

Data dianalisis mempergunakan aplikasi SPSS versi 25 dengan data primer yang mencakup budaya 

organisasi, pelatihan kerja dan kinerja karyawan. Data diperoleh melalui kuesioner (google form), dengan 

sampel penelitian yang diambil memakai cara sampling acakan sederhana (simple random sampling) 

menggunakan metode hitungan statistik yaitu dengan rumus Slovin melalui penentuan tingkat error 10% 

sehingga jumlah sampel yang digunakan sejumlah 62 orang karyawan PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda. 
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Uji Kualitas Data 

Uji Validitas 

 

 

Tabel 2. Uji Validitas Budaya Organisasi (X1) 

X1 Butir Soal r hitung r tabel Keterangan 

 

 

 

Budaya 

Organisasi 

1 0,589 0,254 Valid 

2 0,452 0,254 Valid 

3 0,538 0,254 Valid 

4 0,429 0,254 Valid 

5 0,541 0,254 Valid 

6 0,324 0,254 Valid 

7 0,304 0,254 Valid 

8 0,589 0,254 Valid 

9 0,452 0,254 Valid 

10 0,538 0,254 Valid 

       Sumber : Hasil pengolahan SPPS 25, 2024 

 

Bedasarkan tabel r uji 2 (dua) arah pada N=62/df=60. Nilai r tabel yang didapatkan yakni 0,254. 

Keseluruhan item pertanyaan pada budaya organisasi (X1) memiliki output valid, sebab r hitung lebih besar dari 

r tabel sehingga data didapatkan kesimpulan indikator budaya organisasi bisa dipakai pada penelitian. 

 

Tabel 3. Uji Validitas Pelatihan Kerja (X2) 

X2 Butir Soal r hitung r tabel Keterangan 

 

 

 

 

Pelatihan 

Kerja 

1 0,745 0,254 Valid 

2 0,810 0,254 Valid 

3 0,701 0,254 Valid 

4 0,767 0,254 Valid 

5 0,627 0,254 Valid 

6 0,774 0,254 Valid 

7 0,674 0,254 Valid 

8 0,702 0,254 Valid 

9 0,626 0,254 Valid 

10 0,631 0,254 Valid 

Sumber : Hasil pengolahan SPPS 25, 2024 

 

Bedasarkan tabel r uji 2 (dua) arah dengan N=62/df=60. Nilai r tabel yang didapatkan yakni 0,254. 

Keseluruhan item pertanyaan pada pelatihan kerja (X2) memiliki output valid, sebab r hitung lebih besar 

dibandingkan r tabel sehingga data disimpulkan indikator pelatihan kerja dapat dipergunakan untuk penelitian. 
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Tabel 4. Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

Y Butir Soal r hitung r tabel Keterangan 

 

 

 

Kinerja 

Karyawan 

1 0,775 0,254 Valid 

2 0,603 0,254 Valid 

3 0,696 0,254 Valid 

4 0,640 0,254 Valid 

5 0,669 0,254 Valid 

6 0,693 0,254 Valid 

7 0,672 0,254 Valid 

8 0,762 0,254 Valid 

9 0,648 0,254 Valid 

10 0,742 0,254 Valid 

Sumber : Hasil pengolahan SPPS 25, 2024 

 

Bedasarkan tabel r uji 2 (dua) arah dengan N=62/df=60. Nilai r tabel yang diperoleh yaitu 0,254. 

Keseluruhan item pertanyaan pada kinerja karyawan (Y) memiliki output valid, sebab r hitung lebih besar 

dibandingkan r tabel sehingga data disimpulkan indikator kinerja karyawan bisa dipergunakan untuk penelitian. 

 

Uji Reabilitas 

Tabel 5. Uji Reliabilitas Budaya Organisasi (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha N of Items 

0,811 10 

                               Sumber : Hasil pengolahan SPPS 25, 2024 

 

Menurut hasil uji reliabilitas diperoleh intrepretasinya adalah variabel budaya organisasi (X1) sebesar 

0,811 dalam kategori baik atau reliabel, sebab apabila Cronbach’s alpha lebih besar daripada 0,70. 

 

Tabel 6. Uji Reliabilitas Pelatihan Kerja (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 

 

N of Items 

0,881 10 

                               Sumber : Hasil pengolahan SPPS 25, 2024 

 

Menurut hasil uji reliabilitas diperoleh intrepretasinya adalah variabel pelatihan kerja (X2) sebesar 0,881 

dalam kategori baik atau reliabel, sebab apabila Cronbach’s alpha lebih besar dibandingkan 0,70 

 

Tabel 7. Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 

 

N of Items 

0,898 10 

                               Sumber : Hasil pengolahan SPPS 25, 2024 
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Menurut hasil uji reliabilitas diperoleh intrepretasinya adalah variabel kinerja karyawan (Y) sejumlah 

0,898 dalam kategori baik atau reliabel, sebab apabila Cronbach’s alpha lebih besar dibandingkan 0,70. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 8. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200c,d 

Sumber : Hasil pengolahan SPPS 25, 2024 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas one sample kolmogov smirnov ditemukan bahwa nilai signifikan adalah 

0,20 lebih besar dibandingkan tingkat signifikan yang ditentukan yakni 0,05. Oleh karenanya didapatkan 

kesimpulan bahwasanya pada persamaan regresi ini nilai residual mempunyai distribusi normal. Hal tersebut 

sesuai dengan gambar P-P plot yakni: 

 

                                                Gambar 2. Uji P-P Plot 

 

 
                                      Sumber : Hasil pengolahan SPPS 25, 2024 

 

Menurut gambar P-P Plot tersebut, memperlihatkan penyebaran secara meratanya pada sekitar garis 

diagonal dari titik-titik plot. Hal tersebut menjelaskan bahwasanya data yang didapatkan mempunyai distribusi 

secara normal.  

 

Uji Heterokedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dilaksanakan memakai Scatterplot antara nilai prediksi serta residual dari 

variabel terikat yang sudah dilakukan standarisasi. Pada gambar scatterplot berikut bisa dilihat hasil dari uji 

heteroskedastisitas yakni: 

                                                  Gambar 3. Uji Scatterplot 
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Ketika gejala heterodeskaditas tidak dimiliki pada regresi maka regresi disebut baik. Didapatkan hasil pada 

penelitian ini bahwasanya tidak ada gejala heterodeskaditas, yang dimana dari gambar di atas pada scatter plot, 

menyebarnya titik-titik plot, tidak membentuk pola tertentu, serta tidak berkumpul pada satu titik. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 9. Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Budaya Organisasi (X1) 0,624 1,602 

Pelatihan Kerja (X2) 0,624 1,602 

Sumber : Hasil pengolahan SPPS 25, 2024 

 

Menurut hasil uji multikolinearitas bahwasanya nilai tolerance untuk variabel bebas yaitu pelatihan kerja 

serta budaya organisasi sejumlah 0,624 di atas 0,10. Sehingga, didapatkan kesimpulan bahwasanya tidak ada 

gejala multikolinieritas. Kemudian nilai variance inflation factor (VIF) sebesar 1,602 di bawah 10,0. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 10. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

(Constant) 1,229 3,311 

Budaya Organisasi (X1) 0,438 0,126 

Pelatihan Kerja (X2) 0,520 0,098 

Sumber : Hasil pengolahan SPPS 25, 2024 

 

Output SPSS diatas menunjukan hasil uji regresi yang didapatkan persamaan seperti dibawah ini: 

 

Y = 1,229 + 0,438 X1 + 0,520 X2 + e 

 

1. Nilai constant sebesar 1,229 ialah konstanta maupun kondisi ketika variabel pada kinerja karyawan belum 

diberi pengaruh dari variabel lainnya yakni budaya organisasi (X1) dan pelatihan kerja (X2), variabel 

kinerja karyawan (Y) tidak akan mengalami perubahan apabila variabel independen tidak ada.  

2. Nilai variabel budaya organisasi (X1) sejumlah 0,438 menunjukan bahwasanya memiliki pengaruh positif 

pada kinerja karyawan yang artinya masing-masing kenaikan satuan 100% budaya organisasi sehingga 

dapat memberi pengaruh kinerja karyawan sejumlah 43,8% yang memiliki asumsi bahwasanya variabel 

lainnya yang tidak diteliti pada peneltian ini. 

3. Nilai variabel pelatihan kerja (X2) sejumlah 0,520 menunjukan yakni memiliki pengaruh positif pada 

kinerja karyawan yang artinya masing-masing kenaikan satuan 100% budaya organisasi sehingga dapat 

memberi pengaruh kinerja karyawan sejumlah 52,0% yang memiliki asumsi bahwa variabel lainnya yang 

tidak diteliti pada peneltian ini. 

Uji t 

Tabel 11. Uji t 

Coefficientsa 

Model t Sig. Kesimpulan 

Budaya Organisasi (X1) 3,462 0,001 H1 diterima 

Pelatihan Kerja (X2) 5,315 0,000 H2 diterima 

Sumber : Hasil pengolahan SPPS 25, 2024 
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Maka diketahui t tabel adalah 2,001, sehingga didapatkan kesimpulan yakni: 

 

1. Variabel budaya organisasi memiliki nilai signifikan sejumlah 0,001 serta t hitung sejumlah 

3,462.Didapatkan kesimpulan bahwa nilai signifikansinya 0,001 < 0,05 serta t hitung lebih besar t tabel 

3,462 > 2,001 sehingga hipotesis (H1) yang menunjukan “Adanya pengaruh antara budaya organisasi 

terhadap kinerja karyawan PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda (BUMIDA) 1967”, diterima. 

2. Variabel pelatihan kerja mempunyai t hitung sejumlah 5,315 serta nilai signifikan sebesar 0,000. 

Didapatkan kesimpulan bahwasanya bahwa t hitung lebih besar t tabel 3,462 > 2,001 dan nilai 

signifikansinya 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis (H2) yang menunjukan “Adanya pengaruh antara 

pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda (BUMIDA) 1967”, 

diterima. 

Uji F 

Tabel 12. Uji F 

ANOVAa 

Model F Sig. 

Regression 50,275 0,000b 

Sumber : Hasil pengolahan SPPS 25, 2024 

 

Berdasarkan nilai F sejumlah 50,275 berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan dapat diartikan bahwa 

hipotesis (H3) yang menyebutkan bahwasanya variabel pelatihan kerja serta budaya organisasi memberi 

pengaruh dengan simultan berpengaruh signifikan serta positif pada kinerja karyawan PT. Asuransi Umum 

Bumiputera Muda (BUMIDA) 1967, diterima. Hal ini disebabkan nilai F hitung > F tabel, 50,275 > 3,15 serta 

nilai signifikansi sejumlah 0,000 yang mana nilai signifikansi yang kurang dari 0,05 menjadi syarat penerimaan 

hipotesis (H3). 

 

Uji Koefisiensi Determinasi 

 

Tabel 13. Koefisiensi Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

1 0,794a 0,630 

Sumber : Hasil pengolahan SPPS 25, 2024 

 

Hasil uji koefisien determinasi (R2) model summary didapatkan R square sejumlah 0.630 yang bisa 

dijelaskan nilai pengaruh variabel pelatihan kerja serta budaya organisasi pada kinerja karyawan sejumlah 0,630 

maupun 63,0 % dan sisanya 37,0% diberi pengaruh faktor lain maupun variabel lainnya yang pada penelitian ini 

tidak diteliti. 

Pembahasan 

 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil uji hipotesis pertama (H1) yang diterima bisa memberikan jawaban tujuan dari penelitian ini secara 

jelas, disisi lain sesuai terhadap penelitian sebelumnya yang dilaksanakan (Zukmadini et al., 2020), dimana 

didapatkan hasil bahwasanya kinerja karyawan diberi pengaruh secara signifikan serta positif oleh variabel 

budaya organisasi. Yang mana semakin tinggi kerjasama dan baiknya sifat seorang pimpinan dalam memimpin 

akan mampu meningkatkan kinerja setiap karyawannya. Hasil yang didapatkan menjelaskan bahwasanya dalam 

pengoptimalan kinerja karyawan bisa dipengaruhi dari variabel budaya organisasi. (Zukmadini et al., 2020) 
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Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil uji hipotesis kedua (H2) yang diterima memberikan jawaban penelitian ini secara jelas, disisi lain 

juga menyesuaikan terhadap penelitian sebelumnya yang dilaksanakan (Semarak et al., 2020), dimana pada 

penelitian tersebut menyatakan yakni variabel pelatihan kerja memberi pengaruh signifikan serta positif pada 

kinerja karyawan. Yang mana semakin optimal program pelatihan dapat memberikan peningkatan kinerja 

karyawan perusahaan itu sendiri (Semarak et al., 2020). 

Pengaruh Budaya Organisasi dan Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja   Karyawan 

Hasil uji hipotesis dengan simultan ini juga memberikan jawaban tujuan penelitian yang sudah dijelaskan 

di atas, yang mana ada pengaruh positif serta signifikan dari variabel budaya organisasi serta pelatihan kerja 

pada kinerja karyawan. Disisi lain juga sesuai terhadap penelitian sebelumnya yang dilaksanakan (Sartika & 

Rizka Akbar, 2023), dimana diperoleh hasil bahwa pelatihan kerja serta budaya organisasi memberi pengaruh 

positif pada kinerja karyawan PT. Kobe Boga Utama Kota Tangerang. 

 

  Implikasi Penelitian 

Implikasi dari penelitian ini adalah budaya organisasi memberi kontrubusi secara sangat signifikan pada 

kinerja karyawan, karena itu berbagai dorongan serta contoh yang baik harus diberikan oleh pimpinan terhadap 

bawahannya dengan memberi wawasan yang dibutuhkan dalam menangani permasalahan yang terjadi pada 

kantor dan cara menyelesaikannya.Sedangkan untuk variabel pelatihan kerja juga memberikan kontribusi secara 

signifikan pada kinerja karyawan, hal ini berati pelatihan kerja dalam menuntaskan tugas yang menjadi 

tanggung jawab seorang karyawan serta mematuhi setiap hukum dan peraturan yang terdapat pada tempat kerja 

sangat memberi pengaruh pada kinerja karyawan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Budaya organisasi dan Pelatihan kerja memberi pengaruh positif secara simultan (bersamaan) pada kinerja 

pegawai kantor karyawan PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda (BUMIDA) 1967. Dikatakan berpengaruh 

didukung hasil uji secara simultan antara budaya organisasi dan pelatihan kerja pada kinerja karyawan yang 

mendapatkan nilai F hitung sejumlah (50,275) lebih besar dibandingkan F tabel sejumlah (3,15) yang nilai 

signifikan sejumlah (0,000) yakni kurang dari (0,05) dengan pengaruh sebesar 63,0%. Sehingga Hipotesis ketiga 

sudah dibuktikan yakni adanya pengaruh signifikan positif dengan bersamaan budaya organisasi dan pelatihan 

kerja terhadap kinerja karyawan PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda (BUMIDA) 1967. 

 

Saran dan Keterbatasan 

Berikut uraian saran dari peneliti yang disampaikan berlandaskan pada hasil temuan yang telah didapat 

yaitu pimpinan sebaiknya memberikan arahan dan komunikasi yang efektif kepada karyawan agar 

mereka lebih memperhatikan detail dalam pekerjaan dengan akurasi, kecepatan, dan kecermatan. 

Selain itu, penting untuk meningkatkan kesadaran karyawan dalam menyelesaikan tugas secara rinci 

dan mendorong mereka untuk memelihara serta menjaga fasilitas yang telah disediakan oleh tempat 

kerja. 

 Perusahaan juga harus memastikan bahwa karyawan bekerja dengan teliti dan sesuai standar 

yang telah ditetapkan, sehingga instruksi yang diberikan dapat menghasilkan pekerjaan berkualitas. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat memengaruhi interpretasi hasil. Pertama, 
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penelitian hanya berfokus pada satu kantor PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda Jakarta Selatan 

dengan observasi terhadap 62 orang, sehingga tidak sepenuhnya mewakili kinerja karyawan di 

seluruh kantor PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda (BUMIDA). Kedua, penelitian ini hanya 

menggunakan dua variabel independen, yaitu budaya organisasi dan pelatihan kerja, yang 

memengaruhi kinerja karyawan. 

Padahal, kinerja karyawan juga dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Ketiga, metode pengumpulan data yang menggunakan kuesioner 

memiliki keterbatasan, seperti kemungkinan jawaban responden tidak sepenuhnya mencerminkan 

kondisi yang sebenarnya, serta keterbatasan waktu dalam pengumpulan data dari responden yang 

diperlukan. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 
Lampiran 1. Daftar F Tabel 
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Lampiran 2. Daftar R Tabel 
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Lampiran 3. Daftar T Tabel 
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Lampiran 4. Output SPSS Hasil Uji Validitas Budaya Organisasi 
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Lampiran 5. Output SPSS Hasil Uji Validitas Pelatihan Kerja 
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Lampiran 6. Output SPSS Hasil Uji Validitas Kinerja 


